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PENDAHULUAN

Target untuk memenuhi kebutuhan pretein hewani
8,5 gram per orang per hari pada akhir PELITA IV, akan
terpenuhi bila didukung oleh usaha pengembangan peterna
kan yang mantap. Usaha ini akan tercapai bila ditun-
jang dengan sarana, bahan makanan, bibit yang subur dan
pengawasan kesehatén yang cukup terjamin. Upaya untuk
meningkatkan kebutuhan protein hewani dengan mengembang
kan berbagai peternakan akan berhasil bila produktivi-
tasnya tinggi.

Produktivitas yang tinggi ini sering terhambat o-
leh adanya penyakit infeksius yang menular dengan cepat
dan mematikan. Disamping itu penyakit-penyakit yang di
sebabkan oleh kekurangan gizi ( seperti protein ) dan
defisiensi mineral ( misalnya yodium ), juga dapat meng
hambet upaya ini, kérena dapat menyebabkan gangguan per
tumbuhan dan reproduksi serta menimbulkan kematian pada
anak yang baru dilahirkan.

Telah dilaporkan bahwa penipngkatan produksi peter
nakan di Indonesia pertahunnya mencapai 7,3 % daging,
17,4 % telur dan 17,2 % susu ( Hutasoit, 1984 ). Dan

bila hal ini diperhatikan, prosentase peningkatan pro-‘
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duksi daging menduduki tempat yang terendah dibanding-
kan prosentase peningkatan produksi telur dan susu. O-
leh karena itu perlu diusahakan adanya peningkatan pro-
duksi daging melalui pengembangan peternakan khususnya
ternak potong termasuk kambing.

Indonesia yang merupakan daerah agraris dan tro-
pis serta penduduknya yang padat, sangat mendukung dan
cocok untuk dikembangkan peternakan kambing. Peranan
kambing sebagai sumber daya hayati mempunyai kedudukan
yang penting sebagai penghasil daging, kulit, pupuk, ta
bungan dan pemanfaatan tenaga keluarga petani.

Dikatakan oleh Mason ( 1981 ), bahwa kambing ka-
cang merupakan hewan lokal di Indonesia, lMalaysia, Bur-
ma, Thailand, Filipiha.dan Taiwan. Dan atas dasar ben-
tuk tubuhnya kambing merupakan hewan yang mampu beradap
tasi untuk hidup di daerah tropis dan lembab ( William-
son dan Payne, 1965 ). Selanjutnya karena daya tahannya
kambing kacang merupakan ternak di Indonesia yang terse
bar di mana-mana ( Robinson, 1977 ), baik di dataran
rendah maupun di dataran tinggi ataupun pegunungan.

Pada umumnya daerah pegunungan hampir di seluruh
pulau-pulau besar di Indonesia ( Jawa, Sumatra, Kaliman
tan, Sulawesi dan Irian Jaya ) merupakan tempat endemik
gondok, ini disebabkan kurangnya kadar yodium tanah,

air dan tanaman di daerah tersebut, bahkan dibeberapa
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daerah seperti di Jawa Timur, prevalensi gondok dikete-
mukan cukup tinggi pada Siswa Sekolah Dasar ( Anonymus,
1980 ).

Selain penyakit gondok, kekurangan yodium pada ter
nak dapat menyebabkan kejadian abortus, kematian anak
atau keadaan anak yang lemah waktu dilahirkan ( Under-
wood, 1977 dan Morrow, 1980 ). Sebagian besar yodium
terkonsentrasi di dalam kelenjar tiroid yang selanjutnya
digunakan sebagai bahan penyusun hormon tiroid. Keguna-
an hormon tiroid ini dapat mengatur metabolisme karbohi-
drat, protein dan mineral ( Harper,et al 1979 ; Kaneko
and Cornelius, 1970 ).

Rendahnya kadar hormon tiroid dalam plasma, dapat
menurunkan kadar hormon somatotropin, kortikotropin dan
gonadotropin yang penting untuk kelangsungen reproduksi
ternak ( La Rochelle and Freeman 1974 ; Kirkland, et al
1981 ). Dalam hubungannya dengan pengaruh yodium terha-
dap reproduksi, beberapa peneliti telah melakukan perco-
baan pada ternak antara lain : Morrow ( 1980 ) pada dom
ba; EL Hariri, et al ( 1980 ) pada kerbau; Shubin dan
Kryukova ( 1982 ) pada sapi dan Kamal, dkk. ( 1983 ) pada
kambing dan hasil-hasil yang diperoleh pada unumnya menda
patkan beberapa performan reproduksi ternak yang mening-

kat.

Dan sebagaimana kita ketahui bahwa, masalah gizi
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di Indonesia khususnya di Jawa Timur, masih berkisar pa
da kekurangan kalori dan protein, defisiensi zat besi,
vitamin A dan yodium serta masalah gizi yang satu erat
kaitannya dengan masalah gizi yang lainnya.

Penelitian yang kami lakukan ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh pemberian yodium intra
muskuler dan protein melalui makanan terhadap tingkat
kesuburan kambing lokal betina di daerah endemik gondok
yang ditinjau dari siklus dan lama periode berahinya.
Dan diharapkan dapat memperbaiki kesuburan ternak kam-

bing tersebut.
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BAB II
. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KAMBING

2.1.1. Pandangan Umum.

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang ba
nyak dijumpai di séluruh pelosok tanah air, karena kam-
bing sanggup hidup dan berkembang biak didaeraeh dimana
ternak lainnya sulit untuk hidup. Kambing tahan terha-
dap keadaan kering ataupun lembab dan dapat hidup deng-
an makanan yang tidak disukai ternak lain ( Devendra
1974 dan Mason 1981 ).

Peranan kambing bagi kehidupan manusia selain -
penghasil daging dan susu, secara umum Jjuga berfungsi
sebagai : penghasil kulit dan bulu, modal tabungan, asu
ransi kegagalan hasil pertanian, dipotong pada kesempa-
tan upacara pesta, sumber pupuk kandang, hewan percoba-
an dan status sosial ( Devendra dan Burn 1970 ).

Kambing kacang adalah kambing yang bentuk badan-
nya kecil dengan berat dewasa sekitar 30 kg. Baik yang
jantan maupun yang betina bertanduk, relatif pendek me-
lengkung ke belakang dengan ujungnya membengkok keluar.
Bentuk hidungnya lurus, lehernya pendek dan gemuk tanpa

anting-anting. Pada yang jantan berjenggot dan baik
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tumbuhnya. Warna bulunya bermacam-macam, ada yang hi-
tam, coklat atau putih, terkenal daya tahannya dan meru
pakan kambing di Indonesia yang tersebar di mana-mana

( Robinson 1977).
2ol el Makanan

Kambing digolongkan " browsing animal " yaitu he
wan yang suka makan daun-daunan dan tunas baru. Sedang-
kan ruminansia lainnya seperti sapi, kerbau dan domba
digolongkan grazing animal yaitu hewan yang suka makan
rumput. Walaupun demikian disamping suka makan daun-
daunan, kambing juga sanggup makan rumput, ini tergan-
tung dari sumber makanan yang dapat digunakan dan pena-
nganan yang diberikan kepadanye ( Devendra, 1983 ).
Seperti yang dikemukakan oleh Mc Dowell dan Bove (1977),
bahwa kambing banyak terlihat makan sampah, sebaliknya
kambing tidak akan makan hijauan yang jatuh ketanah.
Kambing lebih efisien dalam mendayagunakan sumber hijau
an dan membutuhkan{sarana dan penanganan yang lebih ri-
ngan dibanding dengan ternak lain, oleh karena itu un-
tuk petani kecil, ternak kambing lebih menguntungkan di
banding ternak ruminansia lainnya ( Smith, 1981 ).

Kebutuhan dan jenis makanan tidak selalu sama un-
tuk setiap kambing, ini tergantung dari jenis makanan,
tingkat produksi, bangsa kambing dan sistim pemelihara-

annya. Untuk kambing yeng dipelihara di dalam kandang,
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peternak di Indonesia memberikan makanan berupa daun-
daunan seperti lamtoro, ketela pohon dan daun nangka

( Sosroamidjojo, 1981 ). Sedangkan untuk kambing
yang dikandangkan di Malaysia, kebutuhannya berupa ener

gi, protein dan air dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan kebutuhan makanan kambing kacang

Parameter Jumlah/hari

1. Energi ( Energi metabolisme,ME )
Pemeliharaan 444,4 KJ per kg berat ba
dan metabolis
Pertambahan berat badan 42,6 KJ per gram pening
katan berat badan
Kebuntingan 602,5 KJ per kg berat ba
' dan metabolis

2. Protein ( Protein kasar yang dapat dicerna, DCP )
Pemeliharaan 1,41 gram per kg berat
badan metabolis
Pertambahan berat badan 0,27 gram per gram pe-
ningkatan berat badan

Kebuntingan ' 3,60 gram per kg berat
badan metabolis
3  AlD
Pemeliharaan den pertumbuhan 680 ml

Ratio asupan bahan kering ( DMI )
dibanding jumlah asupan air T 5 44

Sumber : Devendra ( 1983 ).
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Dari 680 ml air yang dihabiskan sehari, 544 ml di
minum pukul 7.00 - 19.00 dan 136 ml diminum pukul 19.00
sampai pukul 7.00 untuk kambing yang dipelihara di da-
lam kandang. Kebutuhan ini akan meningkat menjadi dua
liter untuk kambing yang dipelihara pada sistim pemeli-
haraan diluar kandang.

Kebutuhan maksnan ini juga berbeda menurut berat
badan hewan. Sebagai contoh, seekor kambing berat ba-
dan 30 kg dengan aktifitas minimum dan pertambahan be-
rat badannya 60 gram per hari membutuhkan : asupan ba-
han kering ( DMI ) 0,81 kg, energi metabolisme 8,25
Mega Joule, total protein kasar yang dapat dicerna

34,50 gram, 2 gram kalsium dan 1,4 gram phosphor.

o s Reproduksi

Rangkaian semua kejadian biologik kelamin yang
berlangsung secara sambung menyambung hingga terlahir
generasi baru dari suatu mahluk hidup dinamakan siklus
reproduksi. Proses-proses biologik yang dimaksud dalam
melengkapi arti dari siklus reproduksi di atas meliputi
proses reproduksi dalam tubuh mahluk jantan dan betina
sejak mahluk tersebut terlahir sampai dapat melahirkan
lagi ( Partodihardjo, 1980 ).

Beberapa aspek siklus reproduksi kambing secara

singkat dikemukakan dibawah ini.
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Dewasa kelamin. Dewasa kelamin seekor kambing antara

lain tergantung kepada : tingkat nutrisi, bangsa dan je
nis kelamin. Kambing jantan dapat dikawinkan pada umur
kira-kira 7 bulan ( Gall, 1981 ) dan kambing betina men
capai dewasa kelamin pada umur 6 bulan ( Robinson, 1977

Jice Sedangkan kambing betina Swiss yang mendapat maka
nan dengan baik dapat mencapai dewasa kelamin dan mulai
menunjukkan adanya berahi pada usia 6 - 8 bulan dan hal
ini lebih dini 3 bulan untuk kambing Pygmy. Pada umum-
nya musim kawin dapat tertunda sampai berat badan kam-
bing mencapai minimal 60 % dari berat badannya. Seperti
kambing Angora dapat dikawinkan setelah mencapai berat
badan minimal 27 kg dan untuk jenis kambing perah yang
lebih besar, berat badannya seharusnya 32 - 41 kg sebe-
lum dikawinkan ( Morrow, 1980 ). Kambing betin&‘dewg
sa dari sebagian besar bangsa-bangsa kambing dapat di-
kawinkan pada umur 7 - 10 bulan ( Sing dan Sengar, 1970
).

Berahi. Berahi adalah saat dimana hewan betina
bersedia menerima pejantan untuk kopulasi. Jarak bera
hi yang satu sampai pada berahi yang berikutnya disebut
satu siklus berahi dan dalam satu siklus berahi terjadi
perubahan-perubahan fisiologik dari alat kelamin betina
yang sifatnya sambung menyambung satu sama lain hingga

bertemu kembali pada permulaannya. Berdasarkan jarak
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antara berahi dan berahi berikutnya kambing digolongkan
hewan poliestrus yaitu hewan yang menunjukkan gejala be
rahi beberapakali dalam satu tahun tanpa mengikuti pola
perubahan musim ( Partodihardjo, 1980 dan Hardjopranjo-
to, 1981 ), ini umumnya terjadi pada daerah tropis. Pa-
da daerah yang mempunyai empat musim, kambing di daerah
tersebut digolongkan hewan poliestrus bermusim yaitu he
wan yang menunjukkan gejala berahi beberapa kali dalam
satu musim kawin dan pada umumnya dimulai pada permula-
an musim gugur dan berakhir pada musim dingin ( Sieg-.
mund, 1979 ).

Dengan beberapa perbedaan diantara bangsa, rata-
rata lamanya periode berahi kambing adalah 34,4 jam dan
lamanya siklus berahi adalah 19,6 hari ( Devendra, 1983
). Ringkasan data lamenya periode berahi dan siklus be
rahi menurut beberapa penulis dapat dilihat pada tabel
2. ’

Berdasarkan gejala yang terlihat, siklus berahi
dapat dibagi menjadi empat fase yaitu : proestrus, es-
trus, metestrus dan diestrus. Menurut Smith ( 1981 ),
siklus berahi pada umumnya tidak teratur pada awal dan
akhir musim kawin, siklus berahi pendek biasanya kurang
dari 12 hari bahkan.sering 5 = 7 hari pada hewan muda.
Proestrus sering berlangsung selama satu hari dan Es-

trus yang disebut juga Standing heat biasanya berlang-
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sung selama 12 - 24 jam. Metestrus adalah waktu penola
kan untuk kawin. Sedangkan Diestrus merupakan masa ber
fungsinya korpus luteum dan merupakan masa terpanjang

dalam satu siklus berahi.

Tabel 2. Data lamanya periode dan siklus berahi
kambing menurut beberapa penulis

Lamanya periode Lamanya siklus

berahi ( jam ) berahi ( hari) Sumber

24 21 Mutiga 1977
35 ( 24-48 ) 20,6 ( 18-22 ) Shelton 1978
48 - T2 18 ( 18-21 ) Siegmund 1979
24 -~ 48 18 = 21 Sosroamidjojo 1981

Untuk memperoleh gambaran yang lebih singkat, pro
estrus dan estrus disingkat menjadi fase folikuler, se-
dangkan metestrus dan diestrus disingkat menjadi fase
luteal. Tanda dari fase folikuler adalah : terbentuk-
nya folikel De Graaf pada ovarium, endometrium tipis
dan kelenjar endometrium langsing. Fase luteal ditan-
dai oleh terbentuknya korpus luteum pada bekas folikel
De Grasf, endometrium tumbuh menjadi tebal dan kelenjar
endometrium tumbuh menjadi rimbun dan gemuk ( Partodi-
hardjo, 1980 ).

Organ genitalia eksternal selama estrus tampak
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bengkak, memerah dan lebih baseh. Walaupun tidak semua
kambing betina menunjukkan gejala ini, ekor dikipas-
kipaskan, mengembik, selalu gelisash, terjadi penurunan
produksi susu dan nafsu makan, diam berdiri bila dinai-

ki oleh pejantan untuk dikawini ( Morrow, 1980 ).

Deteksi berahi. Beberapa cara untuk mengamati ada

nya berahi pada kambing antara lain: dengan metode meng
gosokkan kain lap pada kelenjar bau kambing jantan, de-
ngan vaginal smear, dengan spekulum yang dimasukkan ke
dalam servix dan dengan pejsntan pengusik yang libido-
nya tinggi. Dengan pejantan pengusik - merupakan cara
yang terbaik untuk mendeteksi adanyea berahi pada kam-

bing betina ( Smith, 1981 ).

Ofulasi. Ovulasi terjadi setelah beberapa jam
estrus berakhir ( Shelton, 1978 ) dan menurut Smith. (
1981 ) mengatakan bahwa ovulasi terjadi antara 12 - 36
jam setelah adanya berahi. Sedangkan waktu yang baik
untuk dikawinkan adalah setiap saat selama berahi (

Siegmund, 1979 ). .

Kebuntingan. Walaupun terdapat perbedaan, pada

umumnya lama kebuntingan adalah 5 bulan ( 150 hari )
yang bervariasi antara 147 - 155 hari. Prosentase kela
hiran dengan jumlah anak yang banyak pada suatu populasi

juga bervariasi. Jumlah anak 2 atau 3 adalah umum diban
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ding dengan jumlah anak satu kecuali pada primipara dan
kadang-kadang didapatkan jumlah anak empat ( Morrow,
1980 ). Beberapa bangsa kambing tropis lama kebunti-
ngannya 3 = 5 hari lebih pendek dari bangsa kambing di
daerah sedang dan:biasanya kebuntingan kembar sehari le
bih pendek dibanding kebuntingan tunggal. Sebaliknya
kebﬁntingan foetus jantan sedikit lebih lama dari rata-

rata kebuntingan ( Mc Dowell and Bove, 1977 ).

Interval antara beranak sampai berahi pertama se-
telah melahirkan antara 34 - 61 hari. Sebagian besar
pada bangsa-bengsa kambing lain di daeerah tropis, inter
val ini adalah 2 bulan ( Devendra dan Burn, 1970 ).
Pada daerah yang mempunyai 4 musim, berahi pertama sete
lah melahirkan adalah pada musim gugur. Kambing beti-
na. dapat mulai memproduksi susu pada umur 1 tahun sete-

lah bunting 5 bulan ( Devendra dan Burn, 1970 ).

An estrus. Pada waktu pubertas tercapaibmaka he-
wan betina akan menunjukkan gejala berahi, kesuburan pa
da kambing betina ditandai dengan adanya berahi pada mu
sim kawin dan kegagalan dalam menunjukkan gejala berahi
dapat disebabkan berbagai masalah antara lain, kondisi
intersex, nutrisi, parasit dan defisiensi mineral terma

suk yodium ( Morrow, 1980 ).
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2424 YODIUM

2.2.17. Pandangan umum

Yodium adalah salah satu dari enam belas mineral
yang esensial bagi tubuh ternak ruminaensia ( Underwood,
19T s

Hijauan makanan ternak merupakan sumber yodium
yang utama bagi ternak ruminansia, kadar yodium di da-
lam tanaman sangat dipengaruhi oleh banyaknya kandungan
yodium di dalam tanah. Kandungan yodium di dalam tanah
itu sendiri untuk setiap daerah berbeda-beda, tergan-
tung tinggi rendahnya tempat dan banyaknya curah hujan.
Umumnya daerah yang letaknya tinggi dan curah hujannya
banyak, cendrung mengalami kekurangan yodium karena
erosi dimana lapisan tanah hasil erosi dari daerah yang
tinggi letaknya akan diendapkan di tempat-tempat yang
lebih rendah, sehingga daerah yang rendah mengandung yo
dium lebih tinggi ( Hardijanto, 1983 ).

Pada semua mamalia yodium berguna untuk menyusun
hormon tiroid dan hormon ini mempunyai peran yang pen-
ting dalam mengatur metabolisme energi dan sintesa pro
tein seluler ( Grace, 1983 ).

Penyerapan yodium oleh tubuh dipacu oleh adanya
tiroid stimulating hormon ( TSH ) atau suatu keadaan

yang membutuhkan adanya energi ( misalnya udara dingin)
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dan ternyata aktifitas kelenjar tiroid ada hubungannya
dengan kadar yodium didalam tiroid. Sehingga turunnya
kadar yodium di dalam tiroid akan merangsang pembentu-
kan hormon tirotropin yang mengaktifkan fungsi kelenjar
tiroid, hingga terjadi pembesaran organ tersebut‘( Har-
per et al, 1979 ).

Defisiensi yodium untuk pertama kali didokumenta-
sikan sebagai penyebab gondok pada manusia dan hewan di

Selandia Baru pada tahun 1925 ( Grace, 1983 ).

2.2.2. Metabolisme yodium dalam tubuh

Yodium masuk ke dalam tubuh bersama air, makanan
dan penambahan mineral. Metabolisme yodium sebagian be

sar terlibat dalam sintesa hormon tiroid ( Georgievskii,

Annenkov and Samakhin, 1979 ).

Pada ruminansia rumen merupakan tempat. yang ter-
penting untuk penyerapan yodium. Disamping diserap kem
bali di dalam usus, sedikit hilang di dalam faeces
( Underwood, 1977 ).

Sekitar 80% yédium dalam tubuh mamalia terkonsen-
trasi di dalsm kelenjar tiroid dan 20% sisanya berada
dalam jaringan dan organ-organ tubuh yang lain termasuk
darah ( Underwood, 1977 dan Siegmund, 1979 ).

Yodium dalam makanan dan yodium yang dihasilkan

dari degradasi hormon tiroid dalam tubuh, ditangkap
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oleh kelenjar tiroid dan digabung dengan asam amino ti-
rosin untuk membentuk asam amino yang mengandung yodium
yang salah satu diantaranya adalah tiroksin ( T-4 ).
Asam amino yang mengandung yodium ini diikat oleh asam
amino yang lain dalam kelenjar tiroid untuk membentuk
tiroid globulin binding ( TGB ), yaitu suatu protein
khusus yang terdapat dalam tiroid yang mengandung yodi-
um. Sembilan puluh persen yodium disimpan dalam kelen-
jar tiroid dalam bentuk TGB ( Underwood, 1977 ).

Yodium yang dikeluarkan dari kelenjar tiroid da-
lam bentuk T-4 dan lebih dari 99,9% diikat oleh globu-
lin, prealbumin dan albumin protein plasma. Tiroksin
mengalami deiodinasi menjadi triiodotironin ( T-=3 ),
yang merupakan bentuk aktif hormon tiroid khususnya da-
lam kelenjar tiroid, hipofisa, hati, ginjal dan lebih
dari 99,9% T-3 diikat oleh protein plasma ( Grace, 1983
)e

Yodium dieliminasi terutama melalui ginjal, sedi-
kit melalui sistim pencernaan bersama saliva, asam lam-
bung den empedu. Pada ruminansia dewasa yodium dikelu-~
arkan bersama saliva dan empedu. Yodium juga dielimina
si kedalam urine sebagai yodida dan derivat asam piru-
vat, dieliminasi melalui paru dan kulit ( Georgievskii,

Annenkov dan Samakhin, 1979 ).
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2e2e30 Manfaat yodium dalam tubuh

Sebagian besar yodium yang diserap tubuh akan di-
ambil oleh kelenjar tiroid untuk digunakan menyusun hor
mon tiroid ( Harper et al, 1979 ) yang mempunyai berba
gal pengaruh di dalam tubuh. Pengaruh hormon tiroid
dapat dibedakan menjadi dua yaitu : a. fungsinya dalam
biokimia dan seluler, hormon tiroid berperan dalam peng
aturan metabolisme energi dan sintesa protein seluler,
T-3 merangsang produksi enzym yang terlibat dalam meta-
bolisme energi dan oleh karena itu metabolisme T-3 mem-
punyai hubungan langsung terhadap produksi panas dan
konsumsi oksigin dan b. fungsinya dalam organ tubuh dan
perkembangan, hormon tiroid esensial untuk pertumbuhan
dan perkembangan foetus, khususnya dibutuhkan dalem per
tumbuhan dan perkembangan otak, paru, jantung dan foli-
kel rambut, hormon tiroid bersama-sama cortisol merupa-
kan hormon yang penting dalam pendewasaan sel-sel yang
terletak pada alveolar paru dan dapat merangsang produk
si simfaktan faktor yang penting dalam pendewasaan paru
yang sangat diperlukan dalam kehidupan neonatal ( Grace,
1983 ). X

Menurut Dum, 1972 yang dikutip oleh Djokomuljanto,
1974 mengatakan bahwa pada sistim syaraf, pertumbuhan
myelin, sintesa protein, arboriasi dan interkoneksi sya-

raf tergantung adanya tiroksin. Efek tiroksin yang lain
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yaitu meningkatkan : suhu tubuh ( fisiologis ), pemakai
an oksigin ( kalorigenik ), penyerapan dan perubahan
glukose ( metaboliéme karbo hidrat ), pembentukan dan
keseimbangan nitrogin ( metabolisme protein ) dan me-
ngurangi kolesterol dalam darah ( metabolisme lemak )
( Kaneko dan Cornelius, 1970 ). _~—

Peningkatan metabolisme menghasilkan energi ting-
gi dalam bentuk adenosin trifosfat ( ATP ) yang akan di
gunakan untuk seluruh asktifitas organ tubuh, sehingga
laju metabolisme tubuh ditingkatkan. Tiroksin juga me-
ningkatkan sintesa protein yang lebih dulu dirangsang
oleh hormon tumbuh, sehingga terjadi peningkatan ikatan
protein yang spesifik. Ikatan tersebut antara lain
Testosteron Estrogen Binding Globulin ( TEBG ) yang me-
rupakan ikatan globulin dengan hormon kelamin dalam te-
nunan hati ( Donald, 1975 ). s

Defisiensi yodium pada sapi dapat menyebabkan
anak yang lahir lemah, prematur atau meti. Yodium tidak
secara langsung mempengaruhi proses reproduksi, tetapi
kekurangan yodium menghambat fungsi tiroid. Hipotiroid
isme atau hipertiroidisme dapat penghambat sekresi hor-
mon gonadotropik hipofisa dan di daeaerah yang kekurangan
yodium terutama pada waktu lektasi, dapat menurunnys be,
rat badan dan keadéan anestrus yang iama ( Toelihere,

1981 ).
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Jika konsentrasi yodium daun-daunan rendah ( 0,09
- 0,18 mg/kg bahan kering ) maka terjadi gondok kongeni
tal pada anak domba yang induknya memakan déun-daunan
tersebut ( Grace, 1983 ). Dan bila kadar yodium dalam
makanan kambing lebih rendah dari 0,15 mg/kg bahan ke-
ring, maka akan timbul gejala goiter/gondok ( Mba, 1982
). Penambahan yodium pada makanan di daerah yang defi-
siensi yodium, akan merangsang aktifitas cellulolitik
mikroflora di dalam perut bagian depan ( Georgievskii,

Annenkov dan Samakhin, 1979 ).

2.2.4. Manfaat yodium dalam reproduksi /

Dikemukakan oleh Batt, 1980 yang dikutip oleh
Bahri ( 1981 ), bahwa yodium mempunyai arti penting se-
bagai promotor pertumbuhan dan reproduksi yang spesifik.
Melalui peranannya pada sistim endokrin, secara tidak
langsungryodium dibutuhkan dalam kesempurnaan gonad (
Calloway, 1983 ).

Yodium bermanfaat meningkatkan sintesa hormon ti-
roid yang dapat mempengaruhi kesuburan, kebuntingan dan
ovulasi pada ternak ( Kaneko dan Cornelius, 1970 ). '
Yodium tidak mempunyai efek langsung pada jaringan re-
produksi, tetapi kekurangan hormon tiroid dapat menye-
babkan rendahnya libido dan mutu semen pada sapi, kuda

dan menyebabkan gangguan metabolisme dan produksi andro
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gen pada manusia penderita hipotiroidisme (’Calloway,
1983 ).

Penambahan 7 - 14 mg yodium/kg makanan dapat me-
ningkatkan prosentase berahi dan kebuntingan, mengurangi
jumlah servis per konsepsi dan memperpendek jarak ber
anak pada sapi yang normal ( Shubin dan Kryukova, 1982).

Pemberian kasein beryodium ( 20 gram susu bubuk,

1 gram kalium yodida dan 100 mg yodium ) selama 3 bulan
dapat meningkatkan prosentase berahi dan kebuntingan
serta mengurangi servis per konsepsi pada kerbau yang
normal ( El1 Hariri et al, 1980 ). Sedangkan pemberian
yodium pada induk domba yang bunting dapat mengurengi
kejadian abortus, kematian anak dan keadaan anak yang

lemah waktu dilahirkan ( Statham dan Koen, 1982 ).

Penyuntikan 1 ml Lipiodol ultra fluide ( 0,48
gram yodium ) cenderung meningkatkan jumlah kelahiran,
jumlah anak yang dilahirkan, jumlah induk yang beranak
dua kali, memurﬁnnya jumlah keguguran dan kematian anak
sebelum berumur 30 hari pada kambing betina bligon yang

berumur + 12 bulan ( Kamal et al, 1983 ).

2.2¢5 Kebutuhan yodium

Kepentingan mineral pada manusia dan hewan telah
banyak dibahas secara luas, tetapi imformasi tentang ke-

butuhan mineral khﬁsusnya yodium pada kambing sangat
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kurang. Walaupun demikian imformasi dasar unsur yodium
dalam hubungennya dengan kambing dapat dikemukakan sebg
gai berikut : setiap liter air susu kambing mengandung
80,67 - 149,32 mikro gram yodium dan dalam 100 ml darah
mengandung 80 - 85 mg yodium. Kebutuhan yodium dalam
makanan kambing dianjurkan 0,15 mg/kg bahan kering (
Mba, 1983 ).

-~ Berdasarkan adanya zat goitrogin dalam makanan,

kandungan yodium tanah dan tingkat produksi hewan, kebu .

tuhan yodium dapat dibedakan menjadi : suatu keadaan dg
ngan adanya zat goitrogin dan tanpa ddanya zat goitro-
gin. Pada keadaan tanpa zat goitrogin, Dewan Riset Per
tanian Inggris ( ARC, 1980 ) mempertimbangkan bahwa ma-
kanan yang mengandung 0,5 mg yodium/kg bahan kering su-
dah cukup untuk memenuhi kebutuhan yodium pada semua je
nis ruminansia. Bila kadarnya lebih kecil dari 0,15 mg
per kg bahan kering, maka tidak akan mencukupi kebutu-
han untuk pertumbuhan hewan. Sedangkan paaa keadaan
adanya zat goitrogin ( thiocyanat ), Dewan Riset Hewan,
ARC, 1980 menganjurkan konsentrasi yodium dalam makanan
hendaknya ditingkatkan menjadi 2 mg/kg bahan kering (
Grace, 1983 ).

Pemakaian 280 mg kalium yodida atau 360 mg yodida
melalui makanan, masing-masing 8 dan 4 minggu sebelum

melahirkan adalah efektif pada kasus kekurangan yodium
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domba yang memakan makanan yang mengandung goitrogin
dan makanan ternak yang kekurangan yodium. Tetapi pem-
befian yang paling efektif adalah memakai minyak ber-
yodium ( 475 mg yodium/ml ) diberikan secara suntikan
dengan dosis 1 ml untuk domba dan 4 ml untuk sapi. Pe-
nyuntikan minyak‘beryodium aken menjamin kebutuhan yo-
dium sekurang-kurangnya 2 tahun untuk sapi perah dan

3 tahun untuk domba ( Grace, 1983 ).
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2.3. PROTEIN

2.3.1. Pandangan umum

Protein berasal dari bahasa Yunani "proteos"
yang berarti sesuatu yang terpenting bagi kehidupan, di
ketemukan oleh lMulder pada tahun 1839. Hampir pada se
mua kehidupan tﬁmbuh—tumbuhan, hewan dan manusia selalu
mengandung protein. Kekurangan unsur protein lambat la
un menyebabkan kematian jaringan, walaupun cukup terse-
dianya karbohidrat dan lemak ( Horgert, 1961 dan Shacke
leton, 1972 ).

Protein adalah zat organik yang mengandung unsur
karbon, hidrogen, oksigin, nitrogin dan phosphor
oleh karena itu disebut nitrogin compounds. Kadang ber
ada bersama unsur besi, yodium dan sulfur ( Oser dan
Hawks, 1965 ), béhkan gabungan tersebut sangat penting
untuk kehidupan, karena merupakan protein aktif atau ba
gian dari inti sel yang mengatur aktifitas setiap sel
( Anggorodi, 1979 ).

Protein tersusun dari asam amino, tapi tidak semua
asam amino dapat dibentuk di dalam tubuh. Asam amino
yang disintesa tubuh disebut asam amino non esensial
antara lain : alanin, glisin, serin, asam aspartat, pro
lin, asam glutamat, hidroksi prolin dll. Sedangkan
asam amino yang tidak dapat disintesa tubuh disebut asam

amino esensial dan mutlak diperlukan oleh tubuh yaitu:
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iso leusin, leusin, lisin, methionin, fenil alanin,
threonin, triptopan dan valin. Protein dibentuk dari
rantai asam amino dengan ikatan peptida yang terletak
di antara gugusan amino dan karboksil ( Oser dan Hawks,
1965 dan Sedia Oetama, 1976 ).

Protein dapat diklasifikasikan menjadi protein sg
derhana dan majemuk. Contoh dari protein sederhana ada-
lah kreatin, kolagen, myosin, fibrin, albumin, protamin
dan lain-lain, protein majemuk contohnya, glikoprotein,
mukoprotein, phosphoprotein dan lipoprotein ( Harper

t al, 1977 dan White, 1973 ).

2e3e2. Metabolisme protein dalam tubuh

Pada berbagai spesies hewan; umumny&a protein di-
cerna di dalam lambung, sedangkan pada ruminansia pro-
tein dicerna di dalam abomasum dan pada unggas di dalam
proventrikulus. Aéam lambung yang dihasilkan, dapat
mengaktifkan pepsin dah renin untuk membantu pencernaan
protein. Selanjutnya kelenjsr pankreas mensekresikan
enzym tripsin, chemotripsin dan karboksipeptidase yang
dialirkan ke duodenum untuk meneruskan pencernaan pro-

tein yang lebih komplek menjadi peptida dan asam amino.

Dan péada hewan dewasa sebagian besar protein yang da-
pat dicerna dirombak menjadi asam amino dan sebagian ke

cil dalam bentuk peptida. Asam amino diserap oleh
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villi usus kecil dan masuk kedalam peredaran darah menu
ju keseluruh tubuh termasuk hati, yang dimanfaatken un-
tuk pembentukan protein jaringan hati atau darah.
Selanjutnya adanya mikro organisme dalam rumen, dapat
membentuk asam amiho dari unsur nitrogin yasng sederhana
dan protein mikrobial yang dihasilkan akan dicerna di
dalam lambung dan usus menjadi asam amino ( Anggorodi,

1979 ; Harper et al, 1977 ).

Seleds Manfaat protein dalam tubuh

Protein dibutuhkan oleh tubuh untuk perbaikan dan
pertumbuhan .jaringan, metabolisme energi, pembentukan
enzym-enzym dan hormon-hormon tertentu ( Anggorodi,
1979 ). Hormon—horﬁon tersebut antara lain hormon-
hormon yang dihasilkan kelenjar : hipofisa anterior
( misalnya FSH, LH ), hipofisa posterior ( ADH, Oxyto-
cin ), tiroid ( tiroksin, triiodotironin ), medulla
adrenalis ( epinefrin, nor epinefrin ) dan pankreas (
insulin ) ( Harper et al, 1977 ).

Peranan protein yang lain dalam hubungannya dengan
transportasi hormon, mengikat hormon kelamin dalam tenu
nan hati ( Testosteron Estrogen Binding Globulin, TEBG
), mengikat hormon tiroid dalasm darah ( Tiroid Binding
Globulin,TBG; Tiroid Binding Prealbumin,TBPA dan Tirocid
Binding Albumin, TBA ) dan lain lain ( Djokomuljanto,
1974 ).
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Disamping itu protein mengandung asam amino yang
dapat membentuk anti bodi dalam tubuh ( Harmeyer and

Marten, 1980 ).

2.3.4. Manfaat protein terhadap kesuburan

Seperti kitg ketahui bahwa masalah gizi yang satu
erat kaitannya dengen masalah gizi yang 1aihnya. Defisi
ensi protein yang lama dapat menyebabkan perkembangan
foetus terhambat, menurunnya berat lahir, mempengaruhi
pertumbuhan anak dan menekén atau menghambat produksi
susu ( Sing dan Sengar, 1970 ).

Ketidak cukupan makanan yang diberikan pada hewan
dapat menyebabkan menurunnya prosentase berahi pada dom
ba dan menyebabkan terhambatnya pendewasaan kelamin (
Lindssy, Entwistle dan Winantea, 1982 ). Selanjutnya
dikatakan bahwa pada domba, babi dan kambing tidak ter-
jadinya proses ovulasi yang multiple disebabkan oleh
tingkat nutrisi yang dapat mempengaruhi jumlah ovum
yang diovulasikan. Pemberian makanan berenergi tinggi
beberapa hari menjelang ovulasi, dapat meningkatkan jum

lah ovulasi ( flushing ) pada babi.

2e3eHe Kebutuhan protein

Banyaknya protein yang dibutuhkan tubuh tergan-

tung dari berbagai hal. Hewan yang lebih besar lebih
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banyak menggunakan protein daripada hewan yang lebih
kecil. Anak hewan lebih banyak membutuhkan protein
dibanding dengan yaeng dewasa, demikian juga hewan yang
sedang bunting atau menyusui memerlukan lebih banyak
protein. Jadi kebutuhan protein tidak selalu sama un-
tuk setiap keadaan ataupun stadium kehidupan.

Kambing dengan bobot badan 20 kg yang dipelihara
di dalam kandang dengan aktifitas minimum, untuk kehidu
pan pokok ( maintenance ) membutuhkan protein kasar
yang dapat dicerna ( DCP ) 13,3 gram per hari. Untuk
peningkatan berat badan antara 60 - 120 gram, dibutuh-
kan protein kasar yang dapat dicerna 16,4 - 32,9 gram
per hari. Semakin tinggi berat badan semakin tinggi pu
la kebutuhan protein kasar yang dapat dicerna. Untuk
Jelasnya dikemukakan bahwa kebutuhan protein untuk peme
liharsan ( hidup pokok ) adalah 1,41 gram DCP ( Digesti
ve Crude Protein ) per kg berat badan metabolis per hari
dan untuk setiap peningkatan 1 g berat badan diperlukan
0,27 gram DCP per hari. Sedangkan untuk kebuntingan,
seekor kambing membutuhkan 3,60 gram DCP per kg berat

badan metabolis per hari ( Devendra, 1983 ).

SKRIPSI ] Pengaruh Pemberian Yodium... | Ketut Suatha



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

28

BAB III

HIPOTES A

Ada tiga hipotesa nihil ( HO ) yang akan diuji

pada masing-masing parameter yaitu : HO untuk yodium,

H

0

untuk protein dan HO untuk interaksi antara yodium

dan protein. Semua hipotesa nihil ( HO ) tersebut di-

cantumkan dibawah ini :

Terhadap lama periode berahi ( LPB ) kambing lokal

betina di daerah endemik gondok

Tidak ada pengaruh nyata pemberian yodium ter
hadap LPB.

Tidak ada pengaruh nyata pemberian protein

terhadap LPB.

Tidaek ada pengaruh nyata kombinasi pemberian

( interaksi ) antara yodium dan protein terha

dap LPB.

Terhadap lama siklus berahi ( LSB ) kambing lokal

betina di daerah endemik gondok

Q.

1e HO

3. HO

be

1. HO
SKRIPSI

Tidak ada pengaruh nyata pemberian yodium

terhadap LSB.

Tidak ada pengaruh nyata pemberian protein

terhadap LSB,
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S HO = Tidaek ada pengaruh nyata kombinasi pemberian
( interaksi ) antara yodium dan protein

terhadap LSB.
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BAB IV
MATERI DAN METODE PENELITIAN

 Penelitian ini dilaeksanakan di Desa dan Kecamatan
Talun, Kabupaten Blitar, Propinsi Jawa Timur pada tang-
gal 20 November 1984 sampai dengan tanggal 20 Maret
1985. Daerah ini terletak di lereng Gunung Kelud ba-
gian selatan, dengan ketinggian 244 m diatas permukaan
laut. Struktur tanahnya banyak mengandung pasir dengan
curah hujan antara 2000 - 3000 mm dan dinyatakan sebagai
daerah yang kejadian gondoknya 51,4 % pada anak Sekolah
Dasar ( Anonymus, 1980 ).

4.1. MATERI

4.1.1. Hewan percobaan

‘ Dua puluh tujuh ekor kambing lokal betina dewasa
yang berumur antara 1-2 tahun dengan bobot hidup 17-22
kg dan sudah pernah beranak minimal satu kali, digunakan
dalam penelitian ini. Dipelihara juga dua ekor kambing
pejantan dewasa yang memiliki libido tinggi sebagal pe-

ngusik.

4.1.2. Kandang dan perlengkapan

Kandang yang digunakan adalah tipe panggung, ber-

dinding bambu yang terbagi menjadi satu ruang untuk kam

30
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bing jantan dan tiga ruang untuk kambing betina. Lantai
kandang berjarak + 40 cm dari tanah, terbuat dari kayu
reng yang disusun berjajar dengan jarak antara kayu
reng + 1 cm. Atap kandang adalah seng gelombang yang
tingginya + 3 m. Masing-masing kandang berpagar bambu
dengan tinggi 2 m dan dibagi menjadi tempat yang ber-
atap ( 2X2,5 m ) dan tempat bermain atau berjemur ( 4X
2,5 m ). Kandang dilengkapi pula dengan tempat pakan
hijauan yang terbuat dari bambu dan tempat makanan kon-
sentrat serta tempat minuman masing-masing dari ember

plastik.

&+1:3. Makanan

Bahan makanan berupa daun-daunan dan rumput yang
diperoleh dengan cara mengarit dari daerah sekitarnya,
disediakan 1,5 kg per ekor per hari. Disamping itu di
sediakan konsentrat yang terdiri dari : bungkil kelapa,
katul dan gaplek dengan susunan yang berbeda-beda menu-
rut kelompok perlakuan.. Kelompok P1 ( 54% gaplek, 35%
bungkil kelapa, 11% katul ), Kelompok P2 ( 34% gaplek,
55% bungkil kelapa, 11% katul ) dan Kelompok P3 ( 14%
gaplek, 75% bungkil kelapa, 11% katul ) yang disediakan
masing-masing 300 gram per ekor per hari.

Air minum disediakan tidak terbatas yang diambil

dari sumur di tempat penelitian.
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4.1.4. Obat obatan dan bahan kimia

Obat utama yang diberikan pada penelitian ini ada
lah Lipiodol Ultra Fluide buatan Laboratoire Guebert
Prancis, disediakan pula obat obat pembantu seperti an-
tibiotika dan bahan kimia yang lainnya yaitu : aquadest
steril, NaCl fisiologis dan alkohol 70%. Disamping itu
untuk mencegah timbulnya cacing dan ektoparasit, disedi

akan obat cacing dan larutan belerang ditambah kapur.

4.1.5 Alat

Timbangan badan merk KRUPP dengan daya 125 kg un-
tuk menimbang kambing dan daun-daunan. Timbangan merk
" SOEHNLE " dengan daya 5 kg untuk menimbang konsentrat
dan untuk injeksi Lipiodol Ultra Fluide digunakan spuit
disposable 5 cc. Sedangkan untuk pejantan pengusik di-
sediakan celana ( penutup dada dan perut ) yang terbuat

dari kain.

4.2 METODE
421 Persiapan

Dua puluh tujuh ekor kambing betina dan dua ekor
pejantan dewasa yang diperoleh dari pasar Kecamatan Ta-
lun, Wlingi, Kanigoro, Ludoyo dan Garum, dikumpulkan
pada suatu tempat di Desa Talun dan diadaptasikan de-

ngen lingkungan setempat selama 2 minggu. Antara kam-
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bing'jantan dan betina ditempatkan terpisah untuk meng-

"hindari terjadinya perkawinan. Untuk mencegah timbul-

nya penyakit cacing dan ektoparasit, semua kambing dibe
rikan obat cacing ( Levasol ) secara oral dan dimandi-
kan dengan larutan belerang den kapur dengan perbandi-
ngan 1 3 ‘3,

!

Ais 2025 Pelaksanaan

Dengan menggunakan daftar bilangan teracak ( Nasu
tion dan Barizi, 1979 ), 27 ekor kambing dalam peneliti
an ini dibagi secara acak menjadi 3 kelompok, masing-
masing kelompok 9 ekor. Ketiga kelompok tersebut ada-
lah : P, , P2 dan P3 . Dari setiap kelompok dibagi la
gi menjadi 3 Sub kelompok masing-masing 3 ekor. Semua
Sub kelompok tersebut adalah : P1YO 5 P1Y1 3 P1Y2 -
Po¥o 3 Po¥q 3 Pp¥p 5 Pi¥g 5 Pa¥y dan Pi¥p  yong masing-
masing menerima taraf protein dan yodium seperti pada
tabel 3.

Kemudian setiap kambing ditempatkan kedalam kan-
deng yang tersedia menurut kelompoknya. Pemberian ma-
kanan berupa dagn-daunan dilakukan secara terpisah. NMa
kanan konsentrat diberikan pada pagi hari ( pukul 07.00

) WIB, sedangkan rumput dan daun-daunan diberikan dua

kali sehari ( pada pukul 12.00 dan pukul 17.00 WIB ).
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Air minum selalu disediakan dan diberikan secars

ad libitum. Semua perlakuan dikerjakan menurut prosu-

dur kebersihan yang menjamin kesehatan semua kambing

penelitian.

Tabel 3. Skema pemberian perlakuan pada kambing

penelitian

Jenis menerima: menerima jumlsh

perlakuan taraf protein taraf yodium kambing

P1Yq 13 % 0,00 gram 3 ekor

PiYy 3 % 0,48 gram 3 ekor

P1Y2‘ 13 % 0,96 gram 3 ekor

PoYq 18 % 0,00 gram 3 ekor

P2Y1 18 % 0,48 gram 3 ekor

PoY, 18 % 0,96 gram 3 ekor |
PBYO 23 % 0,00 gram 3 ekor ;
P3Y1 23 % 0,48 gram 3 ekor

P312 23 % 0,96 gram 3 ekor

Prosentase protein diperoleh dari prosentase pro-
tein dalam konsentrat ditambah prosentase
protein dalam hijauan.

0,00 gram yodium ( 1 ml NaCl fisiologis )

0,48 gram yodium ( 1 ml Lipiodol Ultra Fluide )
0,96 gram yodium ( 2 ml Lipiodol Ultra Fluide )
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4.2.3. Parameter yang diamati

Selama periode pengumpulan data, pejantan pengusik
yang diberi celana ( kain penutup dada dan.perut ) dile-
pas bersama~sama kambing betina selama + 15 - 20 menit
pada setiap kelompok. Parameter yang diamati adalah la
manya periode dan siklus berahi secara visual dengan kri
teria : kambing betina yang sedang berahi bersedia dinai
ki oleh pejantan péngusik untuk diajak kawin. Pengama-
tan dilakukan setiap 3 jam yang dimulai pada pukul 06.00
WIB .

§.2+4. Rancangan dan analisa statistik

Rancangan penelitian ini berupa rancangan eksperi-
men faktorial 3X3, dengan dua faktor perlakuan yakni,
faktor makanan dengan 3 taraf protein masing-masing ta-

raf 13% untuk kelompok P,, 18% untuk kelompok P, dan

o 2
23% untuk kelompok P3. Faktor yang lainnya yaitu obat
suntikan dengan 3 taraf yodium, masing-masing 1 ml NaCl
fisiologis untuk YO’ 1 ml Lipiodol Ultra Fluide untuk

Y1 dan 2 ml Lipiodol Ultra Fluide untuk Y2 .
Data yang diperoleh diselesaikan dengan analisa

statistik menurut prosudur Sudjana ( 1982 ).
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

s T HASIL

a. Hasil pengamatan lamanya periode berahi ( LPB ).
Setelah dilékukan evaluasi statistik, hasil-hasil

pengamatan lamanya periode berahi disajiken dalam ben-

tuk tabel ( tabel 4 dan tabel 5 ) dan dalam bentuk gra-

fik ( gambar 1 dan 2 ).

Tabel 4. Data hasil rata-rata LPB kambing . penelitian
( dinyatakan dalam jam )

Faktor ' P y P ' P

1 2 3

( YO : I 30.00 30.00 37«50

22,50 27.50 3375

25.00 3150 30.00
rata-rata (25,83) (29,67) (33,75
¥yl 33.75 40.00 26.50

30.00 30.00 30.00 .

46 .50 40.00 35.00
rata-rata (36,75) (36,67) (30,50)
(¥, ) 36.50 36.50 35.00

36.50 35.00 2750

30.00 35.00 25.00
rata-rata (34,33) (35,50) (29,17)

36
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Gambar 1. Pengaruh yodium terhadap LPB
dalam kombinasi dengan protein
Hasil rata-rata
LPB ( jam )
e X,
40 -
PSSR Y
30 1 ¥
20 B
10
) : }
P1 P2 P3 taraf protein
Gambar 2. Pengaruh protein terhadap LPB
dalam kombinasi dengan yodium
Hasil rata-rata
LPB ( jam )
40 1 , s
Sesga ._.N
30 <4 :_./A N e s i Gt o 1 temt o o ey P2
e onmran, -
20 T 3
10 +
IO ¥y Y, taraf ycdium
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Tabel 5. Ringkasan analisa eksperimen faktorial 3X3
dari perhitungan LPB kambing penelitian
Sumber : 7
Variasi dk JK RJK FO tabel
0,05 0,01

Perlakuan Y 2 111,4491 55,7246 2,49 3,55 6,01
P2 35,7947 YT.,8774 Q.80 3,55 6,00
XP 4 .203,5509 50,8877 2,28 2,93 4,58
Kekeliruan 18 402,0833 22,3380

Jumlah 26 1T752,8380

Keterangan : Y= Yodium. P= protein. YP= interaksi YP.

Angka-angka pada tabel 4, memperlihatkan bahwa

Hasil rata-rata lamanya periode berahi ( LPB ) kambing
tanpa pemberian yodium ( Y, ) masing-masing, 25,83 jam
pada kombinasi dengan protein 13%; 29,67 jam pada kom-
binasi dengan protein 18% dan 33,75 jem pada kombinasi
dengan protein 23%. Hasil rate-rata lamanya periode

berahi kambing pada injeksi 1 ml Lipiodol Ultra Fluide
( 0,48 g yodium ) adalah 36,75 jam pada kombinasi de-

ngan 13% protein; 36,67 jam pade kombinasi dengan 18%
protein dan 30,50 jam pada kombinasi dengan 23% pro-

tein. Hasil rata-rata lamanys periode berahi kambing
pada injeksi 2 ml Lipiodol Ultra Fluide ( 0,96 g yodi-
um ) adalah 34,33 jam pada kombinasi dengan 13% protein
; 35,50 jem pada kombinasi dengan 18% protein dan 29,17

jam pada kombinasi dengan 23% protein.
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Selanjutnya pada taraf tertentu kombinasi pembe-
riagn yodium dan protein memberikan pengaruh diperpan-
Jangnya periode berahi kambing penelitian.

Grafik pada gambar 1 dan 2, melukiskan bahwa ga-
ris-garis grafik jauh dari sifat sejajar, ini berarti
ada pengaruh interaksi antara pemberian yodium dan pro-

tein terhadap lamanys periode berahi. Adanysa interaksi

ini diperkuat dengan hasil perhitungan jumlah kuadrat
interaksi yodium dan protein ( IKyp ) tidak sama dengan
nol ( lihat tabel 5 ).

Data pada tabel 4 diselesaiken dengan uji F mema-
kai taraf signifikasi 5% diperoleh hasil-hasil sebagai
berikut :

Penyuntikan yodium secara intra muskuler dengan
dosis 0,48 dan 0,96 g, memperpanjang lama periode bershi
secara tidak nyata ( P> 0,05 ; tabel 5 ) dan pemberian
protein melalui makanan dengan kadar 18 dan 23%, memper-
panjang lama periode berahi secara tidak nyata ( P>0,05;
tabel 5 ). Demikian juga kombinasi penyuntikan yodium
intra muskuler dosis 0,48 dan 0,96 g‘dengan protein me-
lalui makanan yang kadarnya 18 dan 23%, memperpanjang
lamanya periode berashi secara tidak nyata ( ;’>0,05 3

tabel 5 ).
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b. Hasil pengematan lamanya siklus berahi ( LSB ).

Setelah dilakukan evaluasi statistik, hasil-hasil
pengamatan lamanya siklus berahi disajikan dalam bentuk
tabel ( tabel 6 dan 7 ) dan dalam bentuk grafik ( gam-
bar 3 dan 4 ).

Tabel 6. Data hasil rata-rata LSB kambing penelitian

( dinyatakan dalam hari )

Faktor ! P1 ! P2 ' P3

( YO ) 5650 21429 30% 15

61.50 2325 31625

64.00' 22425 4150 ,
rata-rata (60,67) (22,25) (34,50)
( Y1 ) 2025 34 .50 3625

22.50 20.75 19.50

; 29.25 28.25 55.00

rata-rata (24,00) (27,83) (36,92)
« Y, ) 20.50 24 .00 59.00

24 .50 2650 42.25

3550 20.25 51 <50
rata-rata (26,83) (23,58) (50,92)
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Gambar 3. Pengaruh yodium terhadap LSB
dalam kombinasi dengan protein
Hasil rata-rata
LSB ( hari )
60 4
1 £y
50 ) S
40 | ottt
30
20
P1 P2 P3 taraf protein
Gambar 4. Pengaruh protein terhadap LSB
- dalam kombinasi dengan yodium
Hasil rata-rata
(LSB (. hari )
60 P,
40 + o Py P’)
:
30 i
20 +
¢ 1 0

X ' X, % taraf yodium
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Tabel 7. Ringkasan analisa eksperimen faktorial 3X3
dari perhitungan LSB kambing penelitian
Sumber F
; dk JK RJK F tabel
0 BRAERY 2. T
Variasi 0,05 0,01

Perlakuan Y 2 413,1296 206,5648 3,21 3,55 6,01
P 2. 1304,2269 652,1134 10,15 3,55 6,01
¥P "4 2611,5787 652,8947 10,16 2,93 4,58
Kekeliruan 18 1156,7083 64,2616

Jumlah 26 5485,6435

Keterangan : Y=yodium. P=protein. YP= interaksi YP.

Angka-angka pada tabel 6, memperlihatkan bahwa :
Hasil rata~rata lamanya siklus berashi ( LSB ) kambing
tanpa pemberian yodium ( Y, ) adalah : 60,67 hari pada
kombinasi dengan 13% protein, 22,25 hari pada kombinasi
dengan 18% proteiﬁ dan 34,50 hari pada kombinasi dengan
23% protein. Hasil rata-rata lamanya siklus berahi kam
bing pada injeksi 1 ml Lipiodol Ultra Fluide ( 0,48 g
yodium ) adalah : 24,00 hari pada kombinasi dengan 13%
protein, 27,83 hari pada kombinasi dengan 18% protein
dan 36,92 hari pada kombinasi dengan 23% protein. Hasil
rata-rata lamanya siklus berahi kambing pada injeksi 2
ml Lipiodol Ultra Fluide ( 0,96 g yodium ) adalah :
26,83 hari pada kombinasi dengan 13% protein, 23,58 hari
pada kombinasi dengan 18% protein dan 50,92 hari pada

kombinasi dengan 23% protein.
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" Selanjutnya pada semua taraf, kombinasi pemberian
yodium dan protein‘memberikan pengaruh diperpendeknya
siklus berahi kambing penelitian.

Grafik pada gambar 3 dan 4, melukiskan bahwa ga-
ris-garis grafik jauh dari sifat sejajar, ini berarti

ada pengaruh interaeksi antara pemberian yodi&m dan pro-

" tein terhadap lamanya siklus berahi. Adanya interaksi

ini diperkuat dengan hasil perhitungan jumlah kuadrat
interaksi yodium dan protein ( JKYP ) tidak sama dengan
nol ( lihat tabel 7 ). |

Data pada tabel 6, diselesaikan dengan uji F dan
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut : Penyuntikan yo-
dium secara intra muskuler dengan dosis 0,48 dan 0,96 g
memperpendek lama siklus berahi secara tidak nyata
( P»0,05 ; tabel 7 ). Dan pemberian protein melalui
makanan dengan kadar 18 dan 23%, memperpendek lama sik-
lus berahi secara nyata ( P< 0,01 ; tabel 7 ). Demikian
juga kombinasi penyuntikan yodium intra muskuler yang
dosisnya 0,48 dan 0,96 g dengan protein melalui makanan
yang kadarnya 18 dan 23%, memperpendek lama siklus bera-

hi secara nyata ( P< 0,01 ; tabel 7 ).
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9e2s PEMBAHASAN

Seperti diketahui endemik gondok banyak tersebar
pada beberapa tempat di dunia terutama pada daerah-dae
rah yang letaknya tinggi dan curah hujannya banyak dan
adanya zat goitrogen yang terkandung dalam makanan akan
menghambat pembentukan hormon tiroid, sehingga dapat ju
ga menyebabkan gondok ( Siegmund, 1979 ).

Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar merupakan daerah
yang dipilih sebagai tempat penelitian, karena curah hu-
jannya tinggi ( 2000 - 3000 mm ) yang mendukung untuk
terjadinya daerah gondok dan dari data yang diperoleh
pada Bagian Gizi propinsi Jawa 'l'imur melaporkan, bahwa
lebih besar dari 10% ( 51,4% ) penduduk di daerah ini
menderita gondok.

'Pemberian yodium pada penelitian ini didasarkan pa
da pemikiran bahwa pada daerah endemik gondok, tanah,
air dan tanamen di daerah tersebut mengalami kekurangan
yodium. Oleh karena itu penyuntikan yodium ini akan da-
pat memenuhi kebutuhan yodium tubuh bagi kenormalan fung
si kelenjar tiroid dalam membentuk hormon tiroid. Disam
ping itu, pemberian protein disini dimaksudkan untuk me-
ngurangi efek goitrogenik yang mungkin terkandung dalam
makanan dan sebagai suplementasi protein yang akan digu
nakan tubuh untuk sintesa tircsin, globulin dalam koloid

dan protein plasma.
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Pengamatan berahi dimaksudkan untuk menduga efisji
ensi reproduksi sehubungan dengan keadaan kekurangan yo
dium dalam tubuh kambing. Dalam hal ini baik kekura-
ngan yodium maupun protein akan mengganggu pembentukan
hormon tiroid.

Rendahnya hormon tiroid akan menurunkan kadar hor
mon gonadotropin ( Bruni, Dibbet and Meites, 1975 ). Se
lanjutnya, rendahnya hormon gonadotropin menyebabkan
hormon estrogen juga rendah sehingga berahi terganggu.
Oleh karena itu untuk lebih dapat memastikan hasil-hasil
pengamatan lamanya periode dan siklus berahi pada pene-
litiean ini, perlujdiuji kadar hormon estrogen dan proges
teron dalam darah untuk meyakinkan kenormalan fungsi ova
riumnyai. Dan perlu juga diuji kadar hormon tiroid dida-
lam darah untuk meyakinkan fungsi kelenjar tiroidnya.

Pada daerah endemik gondok ini tidak ada laporan
secara pasti, seberapa jauh kerugian yang disebabkan
gangguan reproduksi pada kambing dan belum ada laporan
yang menyatakan berapa lama periode dan siklus berahi
kambing lokal di daerah tersebut.

Penyuntikan yodium secara intra muskuler memperpan
jang lamanya periode berahi ( lihat tabel 4 dan grafik
pada gembar 1 ) dan memperpendek lamanya siklus berahi
( tabel 6 dan grefik pada gambar 3 ). Dan pemberian

protein melalui makanan dapat memperpanjang lamanya peri
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ode bershi ( tabel 4 dan grafik pada gambar 2 ) serta
dapat memperpendek lamanya siklus berahi ( tabél 6 dan
grafik pada gambar 4 ). Demikian juga pemberian prote
in melalui makanan dan penyuntikan yodium secara intra
muskuler, kombinasinya mempunyai pengaruh terhadap per-
panjangan lama periode berahi ( grafik pada gambar 1
.dan 2 ) dan diperpendeknya lama siklus berahi ( grafik
pada gambar 3 dan 4 ).

Peningkatan dosis yodium yang disertai peningka-
tan kadar protein tidak selalu diikuti dengaen memanjang
nya periode berahi dan memendeknya siklus berahi ( gra-
fik pada gambar 1, 2, 3 dan 4 ) ini mungkin karena pem-
berian yodium atau protein yang kurang lama atau dosis
dan kadarnya yang kurang tepat atau faktor individu itu
sendiri.

Dalam penelitian ini, pada kelompok kontrol ( pem
berian 13% protein tanpa injeksi yodium ) menunjukkan
rata-rata lamanya periode berahi kambing lokal adalah
25,83 jam dan lama siklus berahinya adalah 60,67 hari
( tabel 4 dan 6 ). Sedangkan menurut Sosroamidjojo (
1981 ), lama periode berahi pada kambing adalah 24 - 48
jam dan lama siklus berahinya 18 - 21 hari. ,

Secara statistik dengan memakai uji F, ternyata

bahwa : Penyuntikan yodium secara intra muskuler dengan
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dosis 0,48 gram dan 0,96 gram, memperpanjang lama& peri-
ode berahi secara tidak nyata ( P> 0,05; tabel 5 ) dan
memperpendek siklus berahi secara tidak nyata ( P> 0,05
; tabel 7 ).

Pemberian protein melélui makanan dengan kadar
18 dan 23%, memperpanjang lama periode berahi secara ti
dak nyata ( P> 0,05; tabel 5 ) dan memperpendek lama si
klus berahi secara nyata ( P< 0,01 ; tabel T ).

Pemberian kombinasi antara injeksi yodium yang
dosisnya 0,48 dan 0,96 g dengan protein melalui makanan
yang kadarnya 18 dan 23%, memperpanjang lama periode
berahi secara tidak nyata ( P > 0,05; tabel 5 ) dan mem-
perpendek lama siklus berahi secara nyata ( P< 0,01;
tabe1=7 ).

Adanya pengaruh yang tidak nyata pemberian yodium
terhadap perpanjangan lama periode berahi, sebagai pem-
banding dapat dikemukakan disini bahwa pemberian yodium
pada mencit tidak menyebabkan perubashan pada berahi dan
ovulasinya ( Ammermen et al, 1964 ). o

Walaupun secara statistik dengan memakai uji F,
belum menunjukkan adanya pengaruh yang nyata, namun se
cara umum dari data yang diperoleh pemberian protein
dan yodium disini cendrung memperbaiki keadaan berahi

kambing lokal betina yang diteliti.
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Hasil-hasil ini dapat dibandingkan dengan hasil
penelitian beberapa peneliti yang menyatakan bahwa,
pemberian yodium dapat meningkatkan persentase berahi
dan kebuntingan serta menguréngi jumlah servis per kon-
sepsi pada kerbau ( El1 Hariri et al, 1980 ) dan pada
sapi ( Shubin dan Kryukova, 1982 ). Disamping itu pem-
berian yodium dapat mengurangi kejadian abortus pada
domba yang bunting ( Staham dan Koen, 1982 ) dan pada
kambing bligon ( Kamal, dkk. 1983 ).
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BAB VI
RINGKASAN

Telah diadakan suatu penelitian mengenai pengaruh
pemberian yodium secara intra muskuler dsn protein mela
lui mekanan terhadap lema periode berahi ( LPB ) dan la
ma siklus berahi ( LSB ) kambing lokal betina di daerah
endemik gondok. Dua puluh tujuh ekor kambing lokal be-
tina yang berumur 1-2 tahun dengan bobot hidup 17-22 kg

- digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksa

nakan pada tanggal 20 November 1984 sampai dengan tang-
gal 20 Maret 1985 di Desa dan Kec. Talun, Kab. Blitar,
Propinsi Jawa Timur.

Kedua puluh tujuh kambing tersebut secara acak di
bagi ménjadi 9 sub klompok yang masing-masing diberikan
perlakuan kombinasi pemberian yodium secara intra musku
ler dan protein melalui makanan dengan dosis dan kadar
sebagai berikut : Sub klompok P1YO ( menerima kadar pro
tein 13% dan dosis yodium O gram ); P Y, ( 13% dan 0,48
g ); P4¥, ( 13% dan 0,96 g ); P,¥y ( 18% dan O g );
P,Y, ( 18% dan 0,48 g ); P,Y, ( 18% dan 0,96 g ); PyY,
( 23% dan O g ); P3¥y ( 23% dan 0,48 g ) dan P,Y, ( 23%
dan 0,96 g ).

Pengamatan LPB dan LSB dilakukan secara visual,
dengan memekai pejantan pengusik yang libidonya tinggi

yang telah diberi celana, dilepas bersama-sama betina

49
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Dengan kriteria: kambing betina yang sedang berahi ber-
sedia dinaiki oleh pejantan pengusik untuk diajak kopu-
lasi. Penelitian ini merupakan eksperimen faktorial
3X3 dan data yang diperoleh diselesaikan dengan analisa
statistik menurut metoda yang diterangkan oleh Sudjana
( 1982 ).

Ditinjau dari hasil saja, baik pemberian yodium
maupun protein menunjukkan adanya perpanjangan lama pe-
riode berahi dan perpendekan siklus berahi.

Dari analisa data dengan memakai uji F, didapat-
kan hasil-hasil sebagai berikut : Pemberian yodium mem-
perpanjang lema periode berahi secara tidak nyata (

P> 0,05 ) dan memperpendek lamanya siklus befahi secara
tidak nyata ( P> 0,05 ). Dan pemberian protein memper-
panjang lama periode berahi secara tidak nyata ( P20,05
) serta memperpendek lamanya siklus berahi secara nyata
( P< 0,61 ). Demikian juga kombinasi pemberian yodium
dan protein menunjukkan diperpanjangnya lama periode bg
rahi secara tidak nyata ( P>0,05 ) dan diperpendeknya
lamanya siklus berahi secara nyata ( P< 0,01 ).

o Jadi interaksi pemberian yodium secara intra mus

/ kuler dengan protein melalul makeanan mempunyai pengaruh
memperpendek siklus berahi kembing lokal betina di daersh

ﬁ.endémik gondok.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah diadakan penelitian mengenai pengaruh pem
berian yodium secara intra muskuler dan protein melalui
makanan terhadap lamanya periode berahi ( LPB ) dan lamg
nya siklus berahi ( LSB ) pada 27 ekor kambing lokasl be-
tina di daerah endemik gondok, dari hasil uji data dapat
disimpulkan sebagai berikut : Bahwa pemberian yodium sgL
cara intra muskuler dengan dosis 0,48 dan 0,96 gram, ti-
dak secara nyata memperpanjang lama periode berahi (

P> 0,05 ) dan tidak secara nyata memperpendek lamanya
siklus berahi ( P> 0,05 ). Pemberian protein melaluil mg

kanan dengan kadar 18 dan 23%, tidak secara nyata memper

panjang lamanya periode berahi ( P~>0,05 ) dan secara nya

ta memperpendek lamanya siklus berahi ( P< 0,01 ). Demi-

kian juga kombinasi pemberian yodiwn yang dosisnya 0,48
dan 0,96 gram dengan protein yang kadarnya 18 dan 23% ,
tidaek secara nyata memperpanjang lamanya periode berahi
( Py 0,05 ) dan secara nyata memperpendek lamanya siklus
berahi ( P& 0,01 ) kambing lokal betina di daerah ende-
mik gondok.

Dari hasil penelitian ini dapat disampaikan bebe=-

rapa saran sebagail berikut : Untuk lebih dapat meyakin-
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kan hasil penelitian ini, perlu diteliti lebih lanjut
kadar hormon tiroid ( tiroksin, T-4 dan triiodotironin,
T-3 ) dan juga kadar hormon estrogen dan progesteron da
lam darah kambing pada lokasi yang sama.

Perlu juga diteliti penggunaan dosis yodium dan i
kadar protein yang lebih teliti, karena ketidak tepatan
dosis cendrung menurunkan kesuburan ternak. Disarankan
juga mengadakan penelitian serupa pada kambing dewasa
yang belum pernah beranak.

Pada deerah-daerah yang diduga kekurangan yodium
dan pada daerah endemik gondok, dianjurkan pemberian
yodium secara teratur. Pemberian yodium disini bisa
dalam bentuk garam beryodium ( yang mengandung 0,007%
yodium ), atau injeksi minyak beryodium ( yang mengan-
dung 475 mg yodium/ml ) dengan dosis 4 ml untuk ternak
ruminasia besar dan 1 ml untuk ternak ruminansia kecil.

Dan bisa juga memberikan mekanan yang banyak mengandung

—~—

yodium seperti lobak, tepung kedele yang mengandung pro

tein-44% dan molases.
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Lampiran 1. 60

Data hasillpengamatan lama periode berahi
2 kali pengamatan ( dinyatakan dalam jam )

Sub klompok'Ulangan'Pengematan I'Pengamatan II'Rata-rata

( PyYg) 1 30,00 30,00 , 30,00
2 24 .00 21.00 22,50
3 30.00 20.00 25,00
(Bys ) 1 39.00 28.50 33,75
2 30.00 30.00 33,00
3 72.00 21.00 46,50
(B, ) 1 40.00 33.00 36,50
2 33.00 40.00 36,50
3 30.00 30.00 30,00
( PyY, ) . 30.00, 30.00 30,00
B 30.00 25.00 27,50
3 31.00 32.00 31,50
b Pl L 40.00 40.00 40,00
2 20.00 40.00 30,00
3 40.00 40.00 40,00
( BoY, ) 1 40.00 33.00 36,50
2 40.00 30.00 35,00
3 40.00 30.00 35,00
( Py, ) 1 50.00 25.00 37,50
2 30.00 37.50 33,15
. 30.00 30.00 30,00
( P3Y; ) 1 30.00 23.00 26,50
2 30.00 30.00 30,00
2 40.00 35.00 35,00
( Pi¥, ) 1 40.00 30.00 35,00
: 30.00 25.00 27,50
3 20.00 30.00 25,00
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Evaluasi statistik data hasil rata-rata
lamanya periode berahi.

Faktor P1 P2 P3 Jumlah
( YO ) 30.00 - 30.00 37.50
22.50 27 .50 33D
25.00 31..50 30.00
jumlah (77’50) (89’00) (101’25) 267’75
30.00 3000~ 30.00
46 .50 40.00 35.00
jumlah (110,25) (110,00) ( 91,50) 311,75
( Y2 } 36.50 36.50 35.00
36.50 35.00 27.50
30400, 35.00 29:00
jumlah (103,00) (106,50) ( 87,50) 297,50
Jumlah 290,75 305,50 280,25 876,50

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :

$Y° = (3002 (22,5)%4 veeenn + (27,5)% (25)2
= 29206,625.

Ry = (876,5)2: (27) = 28453,787.

by = {[267,75)% (31,7507 (297,00 ] (9)}- m,
= 111,449,

B, = {( (290,75)% (305,50)% (280,25)7F (9)} - &,
= 35,7547
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Lampiran 2. (lanjutan) B

6
{ [(77,5)2+ AL o T T T (87,59)2]: (3)}- R,

ab
= 350,7547
ABy = Jab - Ay e By = 203,5509
5 ,
Ey = Y - Ry - Ay - By- ABy =2 402,0833

Semua hasil tersebut diatas memberikan daftar

ANAVA sebagai berikut :

Ringkasan analisa eksperimen faktorial 3X3
dari perhitungan LPB kambing penelitian

Sumber dak JK RJK ¥a F tabel
Variasi 0,05 0,01

Perlakuan Y 2 111,4491 55,7246 2,49 3,55 6,01

Y2 35,7547 17,8774 0,80 3359 . 6,07

XP 4 -203,5509 - 50,8877 2,28 2,93 4,58
Kekeliruan 18 402,0833 22,3380

Jumlah 26 752,8380

Keterangan A =Y ( yodium ). B = P ( protein )

Pengujian hipotesa :

1. Untuk yodium ,

; 0’05 = 3,55
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya
p>0,05. Dengan demikian hipotesa

nihil ( Hy ) diterima, jadi tidak ada
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Lampiran 2. (lanjutan). 63

2. Untuk protein

. pengaruh yang nyata pemberian yodium

secara intra muskuler terhadap lama

periode berahi kambing yang diteliti.

FO = O,80< P t;0,05 = 3,55

' Dalam bentuk probabilitas kejadiannya

3. Untuk interaksi yodium dan protein

SKRIPSI

p>0,05. Dengasn demikian ( Ho J dite
rima, jadi tidak ada pengaruh yang

nyata pemberian protein melalui maka-
nan terhadap lama periode berahi kam-

bing yang diteliti.

Fg = 2,82< Ft; 0,05 4,58

Dalam probabilitas kejadiannya berben
tuk, p> 0,05. Dengan demikian ( Hp
) diterima, jadi kombinasi antara yo-
dium dan protein, tidak mempunyai pe-
ngaruh yang nyata terhadap lama peri-

ode kambing yang diteliti.
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Data hasil pengamatan lama siklus berahi
2 kali pengamatan ( dinyataken dalam hari)

Sub klompok'Ulangan'Pengamatan I'Pengamatan II1'Rata-rata

&7 1 54,50 58.50 56,50
2 51.00 72.00 61,50
3 46 .00 82.00 64,00
( 1Yp ) 1 20.50 20.00 20,25
2 24,50 20.50 22,50
: 39.00 19.50 29,25
( Y, ) 1 17.00 24.00 20,50
2 26.00 22.50 24,25
o 30.50 40.50 35,50
(' B¥y) A - 20.50 22.00 21,25
2 25.50 21.50 - 23,25
3 22.50 22.00 £2,25
( 2oYq ) 1 29.50 39.50 34,50
2 21.00 20.50 20,75
3 27.50 29.00 28,25
B Y ) 1 20.00 28.00 24,00
2 32.00 21,00 26,50
3 19.50 21.00 20,25
{ Py¥q ) 1 29,50 32.00 30,75
2 21.50 41.00 31,25
3 61.00 22.50 41,50
( P3Yq ) 1 22.50 50.00 36,25
2 16.00 23.00 19,50
3 54..00 56400 55,00
( P3Y, ) 1 74.00 44.00 59,00
2 64.00 80«50 < v AR08
3 47.00 56400 51,50

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Yodium... | Ketut Suatha




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 4. 65
Evaluasi statistik datae hasil rata-rata
lamanys siklus berahi ( LSB ).

FAKTOR P, - Py Jumlah

(IO) 56.50 &1 .25 30,75

61550 23:25 31.25

64 .00 22.25 41.50
jumlah (182,00) ( 66,75) (103,50) .. 352,25
(‘11) 20.25 34 .50, 36.25

22,50 20.T5 19.50

29.25 28.25 55.00
jumlah ( 72,00) ( 83,50) (110,75) - 266,25
(Y2) 20.50 24 .00 59.00

24 .25 26.50 42.25

35:50 20.25 51 .50

jumlah ( 80,25) { T6,75) (152,75) -303,75

Jumlah 334,25 221,00 367.00 922,25

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :

2 2 2 2
S Y = (56,5)°+ (61,5)+ wuunnot (42,25)%+ (51,5)°
R, = (922,25)%: (27) = 31501,6690.
o 2 2
Ay &= {[(352925) + (266’25) 5 (303975) ]: (3X3) }" Ry
= 413,1296;
B {[(334,25)2+ (221,0)%+ (367,0)% |: (313) }- R,

SKRIPSI

1304,2269
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Lampiran 4. (lanjutan) 66
u 2 2 e 1i ad
= ...4328,9352

ABy Ly = Ay - By = 2611,5787

2
Ey = Y - Ry - Ay - By -~ ABy = 1156,7083.

Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai

berikut

Ringkasan analisa eksperimen faktorial 3X3
dari perhitungaen LSB kambing penelitian

ium?er, dx JK RJK ¥, _Fiabel
axrlasl 0,05 0’01

Pérlakuan Y 2 . 413,1296 206,5648 3,21 3,55 6,01
P 2 1304,2269  6€52,1134 10,15 3,55 6,01
YP 4 2611,5787 652,8947 10,16 2,93 4,58
Kekeliruan 18 1156,7083

Jumlah 26 5485,6435

Keterangan : Y = A (yodium). P = B (protein).

Pengujian hipotesa :

1. Untuk yodium : FO = 3,21 < Ft;O,OS = 3,55
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya
p >0,05. Dengan demikian hipotesa
nihil ( Hg ) diterima, jadi tidak ada
pengaruh yang nyata pemberian yodium

intra muskuler terhadap lamanya sik-
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2.
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Untuk protein

(lanjutan) 67

lus berahi kambing yang diteliti.

Fo = 10,15>F. o 1= 6,01

Dalam bentuk probabilitas kejadian
nya p< 0,01. Dengan demikian (HO)
ditolek, yeng diterima adalah hipo
tesa alternatifnya (HT)' jadi ada
pengaruh yang sangat nyata pemberi
an protein melalui makanan terha-
dap lamanya siklus berahi kambing

yang diteliti.

3. Untuk interaksi yodium daen protein :

SKRIPSI

Fa = 10,16 >Ft; 6,01 = 4,58

Dalam bentuk probabilitas kejadian
nya p<{ 0,01. Dengan demikian (Hy)
ditolak, yang diterima adalah hipo
tesa alternatifnya (H1), jedi ada
pengaruh yang sangat nyata interak
si pemberian yodium dan protein
terhadap lamanyas siklus berahi kam

bing lokal betina yang diteliti.
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Lampiran 5.
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DAFTAR NILAI PERSENTIL UNTUK DISTRIBUSI F

68

parrar D
| pegut S Untuk v
i (BSangsh Delam Badan Deftar ilnnht-'". Bers Atas Untuk » = 0,08 daa Baris Bawah Untuk p @ 0,01)
U; = 4k pembdiiang
U= dn
penpodbut v
1 3 3 4 8 € 1 8 ® 10 11 12 14 18 30 24 30 40 B0 7T 100 300 80e ©°
1 161 200 216 238 230 334 237 239 241 343 243 2¢4 2450 3246 248 249 250 251 252 353 383 384 254 384
4082 4999 5403 5625 5784 B85S BO28 5081 €022 GODS G082 €106 8142 €169 €208 6234 6258 €288 6302 €323 €334 0352 €361 6366
2 18,81 19,00 19,16 19,35 19,30 19,33 19,36 19,37 19,38 19,39 19,40 19,41 19,42 19,43 10,44 19,45 10,48 19,47 19,47 19,40 19,49 19,49 19,50 19,50
98,49 99,01 99,17 99,235 99,30 99,33 99,34 99,36 99,38 99,40 99,41 99,42 90,43 09,44 90,45 99,40 DRLT 99,48 99,48 99,49 99,49 99,49 99,30 99,50
] 16,13 985 938 9,12 901 8,94 888 85384 8,81 0,70 8,70 5,74 5,71 8680 068 664 862 560 6,38 5,87 858 8,54 854 8,83
34,13 30,81 20,48 28,71 20,84 27,91 27,67 37,49 37,34 27,23 37,13 37,05 26,92 26,83 26,69 26,60 26,50 38,41 26,30 26,27 20,33 26,18 26,14 26,12
4 771 694 609 630 628 6,16 609 6,04 600 596 B5P3 591 5,87 B84 5,00 5,77 5,74 5,71 5,70 568 8,68 5,685 B84 8583
21,20 18,00 16,89 1590 15,02 15,31 14,98 14,00 14,66 14,54 14,40 14,37 14,24 14,15 14,02 13,93 13,83 13,74 13,69 13,61 1357 13,52 13,48 13,48
) 661 A7T9 5,41 A10 5,05 498 488 4,82 4,78 4,74 4,70 483 464 460 4586 4583 450 448 444 4,43 440 4,38 4,37 436
16,26 13,27 12,08 11,99 16,97 19,67 10,48 10,27 10,15 10,08 9,08 9,89 5,77 9,68 9,55 947 9,38 929 924 917 9,13 907 804 802
e 8,99 B14 4,76 483 4,29 4,38 4,31 4,18 4,10 4,08 4,03 4,00 2908 392 387 384 381 3,77 3,75 3,72 3,71 369 368 3167
13,74 16,93 978 9,183 0,78 847 838 8,10 798 7,87 7,77 1,72 7680 782 739 931 17,38 7,14 700 7,02 699 §94 6,90 6,88
7 5,89 4,74 4,35 4,1% 897 387 5,79 0,78 368 363 380 387 382 P49 3,44 341 338 5,34 337 339 328 323 334 3,23
12,30 988 845 788 748 7,19 7,00 684 €71 661 654 647 €35 637 615 607 5,98 5,90 535 5,78 85,78 5,70 KST 888
s 8,22 4,08 4,07 354 369 358 380 344 339 3,34 331 228 3,33 330 3,15 3,13 3,08 3,05 308 3,00 398 12,96 2,84 293
11,3 8,68 750 701 663 €37 619 6,03 5,91 0582 5,74 567 558 8548 5,36 528 520 B11 508 500 4,98 491 488 4,38
° 8,13 4,38 l.. 363 5,40 237 339 323 3,18 3,13 5,10 3,07 302 298 2853 295 286 282 280 2,77 276 2,79 272 12,71
10,88 83,02 699 €43 608 500 583 54T 6,39 5,36 538 5,11 5,00 492 480 4,73 464 458 4581 4,48 &,41 498 423 421
10 498 4,10 3,71 348 3,33 8,22 314 307 3,02 2,97 2904 291 288 282 2,77 2,74 2,70 267 264 261 259 2,58 2588 254
10,04 756 @58 5,99 364 08,39 5,321 5,08 4,00 4,80 4,78 4,71 4,60 4,83 4,41 4,33 4,253 4,17 4,12 4,08 4,01 3PS 393 3,91
11 484 398 359 338 220 309 301 295 200 2,80 203 3279 274 2,70 265 32061 287 253 280 247 248 2,42 341 240
268 730 €22 567 532 I.'O'! 4,88 4,74 4,63 404 4,48 4,60 4,39 4,21 4,10 4,02 2,94 3,36 IR0 3,74 370 368 362 360
12 478 3,88 349 326 311 3,00 297 380 280 3,76 2,732 269 264 360 254 250 246 242 240 2,36 2,35 2,32 231 2,30
9,33 693 5,98 0,41 5,08 4,82 465 00 4,39 4,30 4,33 4,06 405 2,90 388 3,78 3,70 361 3056 349 346 3,41 338 3,38
18 467 2,80 341 3,18 302 292 334 2,77 2,72 267 2,88 260 355 351 2468 242 2,38 2,34 2,32 228 2,26 234 2,22 2,21
| $.07 6,70 B.74 5,30 488 4,62 4,44 4,30 4,19 4,10 4,02 39 388 3,78 367 339 351 342 337 330 3,27 321 3,18 3,16
1¢ 460 37¢ 334 311 398 3885 2,77 2,70 265 260 254 258 248 244 339 235 2,31 2,27 2,24 221 2,19 2,18 3,14 1313
8,88 €31 5,86 5,03 469 4,46 4,28 4,14 4,03 3194 386 380 3,70 362 351 343 3,34 3,26 3,21 314 3,11 308 3262 300
18 484 268 3,39 208 290 2,79 3,70 3.64. 2,59 255 251 248 343 2,39 2,33 2,29 225 221 218 2,15 2,12 2,10 208 2,07
8,68 6,38 5,42 489 4,58 4.3% 4,14 400 389 380 473 367 356 348 3,36 3,29 320 3,12 3,07 3,00 2,97 2,92 389 1287
18 449 363 234 3,01 288 2,74 2,68 32,50 234 349 245 342 287 2,33 2,38 224 220 2,16 213 2,00 2,07 204 202 2,01
{ 8,53 .fll 8,20 4,77 4,44 4,20 4,03 389 3,78 369 361 385 349 3,37 3,25 3,18 3,10 301 3298 2890 288 280 377 2,78
| 17 4,45 359 3,20 2,96 281 2,70 262 2,856 2,50 245 241 2,38 233 229 223 2,19 218 2,11 2,08 32,04 2,02 1,99 197 1,96
840 6,11 3,18 487 434 4,10 3,93 379 308 359 353 345 3,38 3,27 316 308 300 292 288 2,79 2,7 2,70 267 12,65
{ 18 441 338 316 3293 277 366 258 881 246 2,41 2,37 2,34 329 225 2,19 2,18 2,11 207 2,04 200 1,98 1,95 1,93 1,92
i 5,28 6,01 5,09 458 4,33 4,01 385 3,71 360 351 3,44 3,37 3,27 319 3,07 300 291 283 2,78 3,71 268 262 259 2,57
i )
i 19 4,38 352 3,13 32900 2,74 263 2058 248 32,43 3238 2,34 2,31 226 221 2,156 2,11 207 202 200 1,9 1,94 1,81 1,90 1,88
? 8,18 5,93 5,01 480 4,17 3% 3,77 3,63 3,52 343 3,38 330 3,19 3,13 300 292 284 2,76 3,70 383 260 2,54 251 2,49
30 4,38 349 3,10 287 2,71 260 252 245 2,40 2,35 2,31 2,28 2,23 2,18 2,12 208 204 199 1986 192 190 1,87 185 1,84
. 8,10 5,83 494 443 4,10 387 3,71 388 3,45 3,37 3,30 3,23 313 305 2,94 286 2,77 269 263 3,66 253 247 244 3242
i ;
i 21 4,33 347 307 2,84 268 257 249 242 2,37 232 228 2,25 2,20 218 2,09 205 200 1.9 1,93 189 187 1,84 182 181
| 8,02 8,78 487 4,37 4,04 341 365 351 340 3,31 3,24 3,17 3,07 299 288 2,80 2,72 263 258 2,61 247 2,42 2,33 236
’ 23 4,30 344 305 282 268 2,55 247 2,40 235 2,30 2,26 223 2,18 2,13 207 2,03 198 1,93 1,91 1,87 184 181 1,80 1.78
7.94 8,72 4A2 4,31 399 3,78 InND 345 3,35 326 3,18 3,12 302 294 2R) 2,75 267 2,88 2,53 246 2,42 237 2,33 2.1
i 33 4,28 3,42 303 280 28684 2,83 245 2,38 2,32 2,28 2,24 2,20 2,14 2,10 204 2,00 194 1,91 1,88 184 182 1,79 1,77 1,76
l 7.48 5468 4,76 4,26 3,94 3,71 334 3,41 330 1,21 214 3,07 297 2RO 2,78 2,70 262 251 2,48 241 2,37 2,32 2,28 2,26
Ty
> 2 sh ol 4 = 3
Sumber : Disain den analisis eksperimen, DR. Sudjana, M.A.,
Penerbit Tarsito Bandung 1982.
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Lampiran 6.

DATA ANAK SEKOLAH DASAR
YANG MENDERITA ENDEMIK GONDOK DI JAWA TIMUR

69

No. KABUPATEN/KODYA

ANAK SEKOLAH DASAR

.diperiksa,,gpndok(-),,gondok(+) i

o ) (%)

1. Kab. Probolingge 11.992 o 46,7
2. Kab. Jember : 21.381 64,3 K L%
3. Kab. Lumajang 17.715 T1yd 28,7
4. Kab. Situbondo 9.400 80,9 19,1
5. Kab. Jombang 4.867 69,1 30,9
6. Kab. Mojokerto 15.223 Tose 24,8
7. Kab. Kediri T8+251 68,0 32,0
8. Kab. Tulungagung 38.162 63,6 36,4
9. Kab. Bojonegoro 12,891 90,4 9,6
10. Kab. Magetan 26,266 54,0 46,0
11. Kab. Pacitan 14,201 74,8 4 1
12. Kab. Trenggalek 27 57T 67,5 32,6
13. Kab. Bondowoso 5.851 80,3 g Lo T
14. Kab. Pasuruan 9.834 65,5 34,5
15. Kab. Banyuwangi 22.896 81,3 18,7
16. Kab. Blitar 62.364 48,6 51,4
17. Kab. Madiun 31.182 81,2 18,9
18. Kab. Ngawi 5.846 21,1 78,9
19. Kab. Malang 56.978 48,5 51,5
20. Kab. Nganjuk 62.687 T6,5 23,5
21. Kab. Ponorogo 90.038 15451 g
22. Kodya. Blitar 5.913 3,2 96,8
ol ¥ SRl S : 631515 66,6 33,4

SKRIPSI

Sumber :

Bagian Gizi

Dinas Kesehatan Propinsi

Daerah Tingkat I Jawa Timur

( 1980 ).
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Lampiran 7. 70

DATA ANAK SEKOLAH DASAR
YANG MENDERITA GONDOK ENDEMIK DI KABUPATEN BLITAR

No. Kecamatan Siswa Sekolah Dasar

diperiksa gondok(+)
(orang) (%)
Ya Sanankulon 4.860 58,5
2 Binangun “ 3239 53,0
3 Garum 3299 a1
&5 Gandusari | 4,321 . 68,6
5. Nglegok ‘ 3.840 ; T2.,8
6. Kesamben 5.966 3347
7. Talun 4.675 91,5
B Doko , 3.145 88,3
9. Wlingi 5.027 36,4
10. Kanigora 3e321 29,8
11. Kademangan/ Suruhwadang 4.660 16,9
12. Sutojayan/Lodoyo 3.580 ’ 213
13. Ponggok 4.299 T0,1
14. Srengat 5.938 56T
15. Udanawu 2.234 38,2
T 0% AL $ 62.364 9154

Sumber : Bagian Gizi
Dinas Kesehatan Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Timur

( 1980 ).
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Lampiran 8.

TTMBANGAN

Gambar 1. Alat penimbang kambing dan makanan.

?]!!“;
VLT

Gambar 2. Situasi kandang penelitian

s
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Lampiran 8 ( lanjutan ).

Gambar 3.

Gambar 4.

SKRIPSI

Cara pemberian makanan konsentrat
pada kambing penelitian.

Komposisi makanan konsentrat.

Pengaruh Pemberian Yodium...
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13

Lampiran 8. ( lanjutan ).

Gambar 5. Postur kambing yang sedang berahi.
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